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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan berkaitan dengan pemeriksaan 

teknis dan penilaian kelaikan jalan pada pengujian sistem rem maka penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Diagnosis kerusakan instrumen maupun komponen kendaraan dalam 

pemeriksaan teknis belum diketahui riwayat perawatan dan perbaikan 

kendaraan dalam pada pengujian sistem rem di Pengujian Sarana Tandes 

Surabaya sehingga penguji tidak dapat mengetahui kondisi detail kendaraan. 

2. Penilaian kelaikan jalan pada pengujian sistem rem di Pengujian Sarana 

Tandes Surabaya sesuai dengan SOP pengujian sistem rem, namun penguji 

belum memahami mengenai spesimen (sampel yang diambil) dan faktor - 

faktor yang mempengaruhi pengambilan spesimen, hal itu berpengaruh 

terhadap kevalidan hasil brake test; 

3. Penilaian Kelaiakan Jalan pada pengujian sistem rem di Pengujian Sarana 

Tandes Surabaya belum adanya pengembangan melalui validasi pengujian 

sistem rem dikarenakan adanya ketidaksesuaian riwayat perawatan dan 

perbaikan kendaraan sehingga terdapat indikasi pada perubahan penilaian 

kelaiakan jalan saat beroperasi di jalan. 

 

B. Saran 

Guna mewujudkan penguji yang profesional maka penulis memberikan saran 

berdasarkan analisa rumusan masalah: 

1. Perlunya penerapan pedoman pemeriksaan teknis yang sesuai dengan cara 

melakukan diagnosis kerusakan baik instrumen maupun komponennya 

dengan bantuan membuat form pemastian persyaratan teknis sehingga 

penguji dapat mendiagnosis secara detail riwayat perawatan dan perbaikan 

teknis kendaraan; 
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2. Sebaiknya dalam melakukan penilaian kelaikan jalan kendaraan saat 

pengujian rem statis (brake test) penguji dapat memahami spesimen atau 

sampel pengambilan data serta faktor – faktor yang dapat mempengaruhi 

penilaian kelaikan jalan sehingga hasil dari pengujian di laboratorium sesuai 

kondisi kendaraan. 

3. Sebaiknya dalam penilaian kelaikan jalan jika terdapat indikasi atau 

kecurigaan dalam ketidaksesuaian riwayat perawatan dan perbaikan 

kendaraan dengan dilakukannya validasi pengujian rem sebagai 

pengembangan SOP Pengujian Sistem Rem dengan melakukan pengujian 

rem dinamis (road test) sebagaimana pedoman negara Australia yaitu 

National Heavy Vehicle Regulation yang menerapkan pengujian rem statis 

mapun dinamis sehingga penilaian pengujian rem dapat sesuai kondisi saat di 

operasionalkan serta hasil dapat dipertanggung jawabkan. 

4. Dibangunnya laboratorium outdur guna fasilitas prasarana maupun sarana 

untuk menunjang validasi pengujian kendaraan bermotor guna memberikan 

kepastian dalam kondisi operasional kendaraan bermotor 

5. Dalam rekomendasi penulis menyarankan ambang batas pengujian sistem 

rem yang ada di Indonesia untuk di evaluasi dikarenakan kendaraan bermotor 

semakin berkembang dengan teknologi dan demi menunjang kualitas 

kendaraan terutama dalam sistem rem. 
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